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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kedisiplinan, pendidikan pengembangan
spesialisasi (Dikbangspes), dan komitmen organisasi terhadap kinerja anggota Kepolisian Negara
Republik Indonesia (Polri) di Polres Sorong, Papua Barat Daya. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan metode survei dan pengumpulan data melalui kuesioner pada 222 responden
yang dipilih dengan rumus Slovin. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda
dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan dan Dikbangspes
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja, sementara komitmen organisasi tidak
menunjukkan pengaruh signifikan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan kontribusi sebesar 92,1%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan kinerja aparat, Polres Sorong perlu memperkuat sistem
disiplin, mengoptimalkan program Dikbangspes yang relevan dengan kebutuhan lapangan, dan
membangun lingkungan kerja yang mendukung komitmen afektif. Penelitian ini memberikan
kontribusi praktis bagi pengelolaan sumber daya manusia di lingkungan kepolisian serta landasan bagi
penelitian serupa di masa mendatang.

Kata Kunci: kinerja aparat; kedisiplinan; dikbangspes; komitmen organisasi; polres sorong

Abstract

This study aims to analyze the influence of transformational leadership and organizational This study aims to
analyze the influence of discipline, specialized education and development (Dikbangspes), and organizational
commitment on the performance of Indonesian National Police (Polri) members at the Sorong Police Precinct
(Polres Sorong), Southwest Papua. The research used a quantitative approach with a survey method and data
collection through questionnaires distributed to 222 respondents selected using the Slovin formula. Data analysis
was performed using multiple linear regression with the assistance of SPSS. The results show that discipline and
Dikbangspes have a significant positive influence on performance, while organizational commitment does not show
a significant effect. Simultaneously, all three variables collectively have a significant impact on performance,
contributing 92.1%. These findings indicate that to improve personnel performance, the Sorong Police Precinct
should strengthen disciplinary systems, optimize Dikbangspes programs that align with field needs, and foster a
work environment that supports affective commitment. This study provides practical contributions to human
resource management within police institutions and serves as a foundation for future similar research.
Keywords: personnel performance; discipline; specialized education and development; organizational
commitment; sorong police precinct.
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PENDAHULUAN

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) merupakan salah satu institusi strategis
yang memiliki tugas pokok dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat,
menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada
masyarakat (Pahmi dkk, 2023; Karim dkk, 2024). Dalam menjalankan tugas tersebut, kualitas
sumber daya manusia (SDM) Polri menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan
pelaksanaan fungsi kepolisian. Seiring dengan meningkatnya kompleksitas tantangan
keamanan, baik dalam lingkup lokal maupun nasional, Polri dituntut untuk senantiasa
meningkatkan profesionalisme, disiplin, serta komitmen anggotanya.

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja aparat kepolisian adalah
kedisiplinan. Kedisiplinan tidak hanya menyangkut kepatuhan terhadap aturan, melainkan
juga konsistensi dalam melaksanakan tugas sesuai dengan standar operasional prosedur.
Disiplin yang tinggi akan mencerminkan integritas aparat kepolisian serta menumbuhkan
kepercayaan masyarakat terhadap institusi Polri. Sebaliknya, lemahnya disiplin akan
berimplikasi pada rendahnya kinerja dan meningkatnya potensi pelanggaran kode etik
maupun hukum (Karim dkk, 2023; Ahmad, 2025).

Selain kedisiplinan, faktor lain yang berperan penting adalah pendidikan
pengembangan spesialisasi (Dikbangspes). Program ini merupakan bagian dari upaya
pengembangan kompetensi anggota Polri dalam bidang tertentu, sehingga mereka memiliki
keahlian spesifik sesuai kebutuhan organisasi. Melalui Dikbangspes, anggota Polri
diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan dinamika perkembangan masyarakat,
teknologi, serta tantangan keamanan yang semakin kompleks (Bahtiar dkk, 2021; Jumri dkk,
2025). Peningkatan kualitas SDM melalui Dikbangspes akan mendorong terciptanya aparat
yang profesional, adaptif, dan responsif terhadap perubahan (Hasniatid kk, 2023; Karim dkk,
2025).

Faktor ketiga yang tidak kalah penting adalah komitmen organisasi. Komitmen ini
mencerminkan sejauh mana anggota Polri memiliki keterikatan emosional, loyalitas, dan rasa
memiliki terhadap institusi. Komitmen organisasi yang kuat akan memotivasi anggota untuk
bekerja melebihi standar, menjaga nama baik institusi, serta berpartisipasi aktif dalam
pencapaian visi dan misi Polri. Rendahnya komitmen dapat menyebabkan menurunnya
motivasi kerja, meningkatnya tingkat pelanggaran, hingga berkurangnya dedikasi dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat (Pahmi dkk, 2022; Arifai dkk, 2024).

Kinerja aparat kepolisian merupakan aspek fundamental dalam mengukur efektivitas
institusi Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri). Sebagai garda terdepan dalam
menjaga keamanan dan ketertiban, Polri dituntut untuk menunjukkan profesionalisme,
disiplin, serta komitmen yang tinggi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Dalam konteks reformasi birokrasi, kinerja aparatur negara, termasuk Polri, menjadi fokus
utama pemerintah untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik. Sejumlah penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa faktor-faktor internal organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai (Pahmi dkk, 2023; Hawing dkk, 2026).

Terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang melatarbelakangi studi ini.
Pertama, secara empiris sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan di wilayah Jawa dan
Sulawesi Selatan, sedangkan penelitian terkait kinerja personel Polri di wilayah Papua Barat
Daya masih terbatas. Padahal, Polres Sorong memiliki karakteristik sosial, geografis, dan
keamanan yang berbeda sehingga membutuhkan kajian kontekstual tersendiri (Karim dkk,
2023). Kedua, dari sisi metodologis, sebagian penelitian terdahulu hanya menyoroti satu atau
dua variabel independen saja, misalnya kedisiplinan dan motivasi kerja, tanpa menguji secara
simultan kedisiplinan, Dikbangspes, dan komitmen organisasi (Karim dkk, 2021). Penelitian
ini mencoba mengisi kekosongan tersebut dengan melakukan analisis kuantitatif yang lebih
komprehensif (Abduh dkk, 2024; Sukmawati dkk, 2025).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai hubungan
antara kedisiplinan, pendidikan pengembangan spesialisasi, dan komitmen organisasi
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terhadap kinerja aparat kepolisian (Lendrawati, 2022; Rachmadana dkk, 2024; Wahyuni dkk,
2025). Selain itu, hasil penelitian juga dapat menjadi masukan bagi manajemen Polres Sorong
dalam merumuskan strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia, sehingga mampu
meningkatkan profesionalisme, kepercayaan publik, dan efektivitas pelaksanaan tugas
kepolisian di wilayah hukum Sorong. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik
secara teoretis maupun praktis: secara teoretis memperkaya literatur mengenai manajemen
kinerja aparat kepolisian di wilayah timur Indonesia, sedangkan secara praktis menyediakan
rekomendasi kebijakan bagi Polres Sorong untuk meningkatkan kedisiplinan, memperkuat
program Dikbangspes, serta membangun komitmen organisasi yang lebih solid.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory
research. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
hubungan kausal antara variabel-variabel independen, yaitu kedisiplinan, pendidikan
pengembangan spesialisasi (Dikbangspes), dan komitmen organisasi, terhadap variabel
dependen, yaitu kinerja personel Polres Sorong. Metode explanatory research digunakan
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan teori dan kerangka konseptual
yang ada, sehingga penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan fenomena, tetapi juga
menganalisis pengaruh antar variable (Sugiyono, 2017).

Rancangan penelitian yang digunakan adalah survey research, di mana data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada personel di Polres Sorong sebagai
responden penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis statistik inferensial (misalnya regresi linier berganda) untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap kinerja personel (Sugiyono, 2021).

Objek penelitian ini adalah personel Polri yang bertugas di Polres Sorong, Papua Barat
Daya. Pemilihan Polres Sorong sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa
pertimbangan, antara lain:

1. Relevansi penelitian: Polres Sorong merupakan salah satu institusi kepolisian yang
memiliki kompleksitas tugas dalam menjaga keamanan dan ketertiban di wilayahnya,
sehingga kinerja personel sangat dipengaruhi oleh faktor kedisiplinan, pendidikan
pengembangan spesialisasi, dan komitmen organisasi.

2. Ketersediaan data: Polres Sorong memiliki jumlah personel yang memadai untuk dijadikan
populasi penelitian, sehingga memungkinkan dilakukannya penelitian dengan pendekatan
kuantitatif.

3. Urgensi penelitian: Peningkatan kinerja personel di Polres Sorong sangat dibutuhkan
dalam menghadapi tantangan keamanan, perkembangan kejahatan, serta tuntutan
pelayanan publik yang semakin kompleks.

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh kedisiplinan, Dikbangspes, dan komitmen
organisasi terhadap kinerja personel Polres Sorong sebagai upaya memberikan kontribusi
akademik maupun praktis dalam bidang manajemen sumber daya manusia kepolisian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh personel Polri yang bertugas di Polres
Sorong, Papua Barat Daya. Populasi dipilih karena relevan dengan variabel yang diteliti, yakni
kedisiplinan, pendidikan pengembangan spesialisasi (Dikbangspes), dan komitmen
organisasi terhadap kinerja personel. Jumlah total populasi dalam penelitian ini adalah
sebanyak 496 orang (data SIPK).

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan responden penelitian.
Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan mempertimbangkan keterwakilan populasi,
ketersediaan waktu, dan kemudahan akses. Apabila jumlah populasi cukup besar, maka
jumlah sampel dapat ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan.
Dalam penelitian ini, karena jumlah populasi relatif kecil dan masih memungkinkan untuk
dijangkau secara keseluruhan, maka seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel.
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Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 496 orang, sama dengan jumlah populasi
yang ada (Ghozali, 2018; Suriani dkk, 2024).

Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling dengan pendekatan
simple random sampling atau total sampling (disesuaikan dengan jumlah personel 496 orang).
Hal ini dilakukan agar seluruh anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
dipilih menjadi sampel penelitian, sehingga data yang diperoleh dapat mewakili populasi
secara objektif.

n=N/(1+N(e))

N =496 (total populasi)

e =5% (0.05) - margin of error
n =496 / (1 +496(0.05)?)

n =496 / (1+ 496 x 0.0025)
n=49 / (1+1.24)

n=496 /224

n =221.43~222 orang

Jadi dengan populasi 496, sampel minimal yang dibutuhkan adalah 222 orang untuk
margin error 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi penelitian

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan diolah untuk mengetahui pengaruh
Pengaruh kemampuan komunikasi dan teknologi informasi terhadap kinerja Aparat Polres
Kabupaten Sorong. Penulis menyebar kuesioner sebanyak 222 responden, dimana responden
merupakan Aparat Polres Kabupaten Sorong. Profil responden yang ditanyakan pada
kuesioner adalah jenis kelamin, usia, tingkat kedisiplinan, lama bekerja terhadap masing-
masing responden. Data tentang profil pegawai akan dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1. Jenis Kelamin

Frequency | Percent
Valid LAKI-LAKI 197 88,7 %
PEREMPUAN 25 11,3 %
Total 222 100,0

Sumber: Data primer, 2025.

Tabel 2. Usia

Frequency Percent
Valid | 20-30 77 34,7 %
31-40 77 34,7 %
41-50 61 27,5 %
51> 7 3,2 %
Total 222 100 %

Sumber: Data primer, 2025.

Tabel 3. Tingkat kedisiplinan

Frequency [Percent
Valid SMA 179 80,6 %
DIPLOMA 2 0,9 %
S1 36 16,2 %
52 5 2,3 %
Total 222 100 %

Sumber: Data Primer, 2025.
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Tabel 4. Lama Kerja

Frequency | Percent
Valid | 1-7 Tahun 66 29,7 %
8-14 Tahun 24 10,8 %
15> Tahun 132 59,5 %
Total 222 100 %

Sumber: Data primer, 2025.

Uji Validitas

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesahihan setiap item pernyataan dalam
mengukur variabelnya. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mengkorelasikan skor masing-masing pernyataan item yang ditujukan ke pada responden
dengan total skor untuk seluruh item. Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji
validitas butir pernyataan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson Product Moment.
Apabila nilai koefisien korelasi butir item pernyataan yang sedang diuji lebih besar dari r-
kritis 0.138. maka dapat disimpulkan bahwa item pernyataan tersebut merupakan konstruksi
(construct) yang valid.

Tabel 5. Variabel Kedisipilinan

Kedisiplinan Koefesien r-kritis Katerangan
Validitas
P1 0,819 0,138 Valid
P2 0,925 0,138 Valid
P3 0,920 0,138 Valid
P4 0,927 0,138 Valid
P5 0,937 0,138 Valid
P6 0,926 0,138 Valid
pP7 0,920 0,138 Valid
P8 0,939 0,138 Valid
P9 0,951 0,138 Valid
P10 0,893 0,138 Valid

Sumber: Data primer, 2025.

Tabel 6. Variabel Dikbangpes

Dikbangspes Koefesien r-kritis Katerangan
Validitas
P1 0,828 0,138 Valid
P2 0,840 0,138 Valid
P3 0,859 0,138 Valid
P4 0,808 0,138 Valid
P5 0,832 0,138 Valid
P6 0,835 0,138 Valid
pP7 0,857 0,138 Valid
P8 0,863 0,138 Valid
P9 0,850 0,138 Valid
P10 0,837 0,138 Valid

Sumber: Data primer, 2025.

Tabel 7. Variabel Komitmen Organisasi

Komitmen Koefesien r-kritis Katerangan
Organisasi Validitas

P1 0,795 0,138 Valid

P2 0,772 0,138 Valid

P3 0,775 0,138 Valid

P4 0,815 0,138 Valid

282 | Jurnal Mirai Management, 11(1), 2026



Pengaruh Kedisipilinan, Pendidikan Pengembangan Spesialisasi (Dikbangpes) ...

P5 0,830 0,138 Valid
P6 0,760 0,138 Valid
pP7 0,559 0,138 Valid
P8 0,816 0,138 Valid
P9 0,826 0,138 Valid
P10 0,755 0,138 Valid

Sumber: Data primer, 2025.

Tabel 8. Kinerja Aparat

Kinerja Aparat Koefesien r-kritis Katerangan
Validitas
P1 0,932 0,138 Valid
P2 0,917 0,138 Valid
P3 0,927 0,138 Valid
P4 0,932 0,138 Valid
P5 0,936 0,138 Valid
P6 0,873 0,138 Valid
pP7 0,937 0,138 Valid
P8 0,918 0,138 Valid
P9 0,918 0,138 Valid
P10 0,928 0,138 Valid

Sumber: Data primer, 2025.

Uji Reabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap butir pernyataan yang termasuk dalam
kategori valid. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan cara menguji coba instrument sekali
saja. kemudian dianalisis dengan menggunakan metode alpha cronbach. Kuesioner dikatakan
andal apabila koefisien reliabilitas bernilai positif dan lebih besar dari pada 0.6.

Tabel 9. Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2,064 ,669 3,084 ,002
X1 ,837 ,037 ,860 22,597 ,000

X2 ,082 ,033 ,091 2,501 ,013

X3 ,023 ,027 ,028 ,867 ,387

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data primer, 2025.
Berdasarkan dari hasil pengolahan dan komputerisasi dengan menggunakan program
SPSS versi 24.0 maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y=a + bx1 +bx2+ bx3+e
Y= 2,064+ 0,837X1 + 0,082X2 +0,023X3+ e

Dimana:

X1 = variabel independent (Kedisiplinan)

X2 = variabel independent (Dikbangspes)

X2 = variabel independent (Komitmen Organisasi)
Y = variabel dependent (Kinerja Aparat)

a = konstanta

b = koesifien regresi

e = standar error
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Nilai konstanta a=2,064 menunjukkan bahwa jika Kedisiplinan, dikbangspes dan
komitmen organisasi konstan atau X = 0, maka Kinerja aparat sebesar 2,064 nilai koefisien
regresi bl = 0,837, b2= 0,082 dan b3= 0,023 menunjukkan bahwa setiap Kedisiplinan,
dikbangspes dan komitmen organisasi akan mendorong Kinerja aparat sebesar 0,837, 0,082
dan 0,023.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
menerangkan variabel-variabel dependentnya. Nilai koefisien determinasi yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independentnya menjelaskan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2009). Hasil perhitungan
Determinasi penelitian penelitian ini dapat dilihat paada tabel berikut:

Tabel 10. Hasil determinasi
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,9592 921 919 1,371
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Sumber: Data primer, 2025.

Hasil pengolahan data diperoleh koefisien determinasi (R?) = 0.921 Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 92,1%  Kinerja aparat dapat dijelaskan oleh variabel
Kedisiplinan, dikbangspes dan komitmen organisasi, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

Pembahasan

Setelah melakukan beberapa pengujian secara umum hasil analisis penelitian deskriptif
ini menunjukkan bahwa variabel Kedisiplinan dan dikbangspes berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja aparat pada Polres Kabupaten Sorong sedangkan komitmen organisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparat pada Polres Kabupaten Sorong. Hal ini dapat
dilihat dari hasil pengujian variabel terhadap kondisi dari masing-masing variabel penelitian.

Hasil uji statistik yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) sehingga hipotesis
nol (Hy) ditolak, mengonfirmasi adanya pengaruh positif dan signifikan antara kedisiplinan
dengan kinerja aparat. Temuan ini selaras dengan teori perilaku organisasi klasik dari Robbins
& Judge (2019) yang menegaskan bahwa disiplin kerja, sebagai bentuk kepatuhan terhadap
standar dan regulasi, merupakan prasyarat fundamental bagi efektivitas individu dalam
organisasi.

Teori Goal-Setting oleh Locke & Latham (1990) memberikan kerangka penjelas bahwa
kedisiplinan berfungsi sebagai mekanisme pengaturan diri (self-regulation) yang
memungkinkan individu untuk mempertahankan fokus dan usaha konsisten dalam mencapai
tujuan kinerja yang telah ditetapkan (Chahyono dkk, 2025). Temuan ini memberikan validasi
empiris terhadap postulat teoretis yang menyatakan bahwa disiplin bukan sekadar kepatuhan
pasif, melainkan pendorong aktif kinerja (Rustamadji dkk, 2023; Daga dkk, 2024). Hasil
pengujian menunjukkan bahwa variabel kedisiplinan, dikbangspes dan komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja aparat pada Polres Kabupaten Sorong. Peningkatan atau
penurunan kedisiplinan, dikbangspes dan komitmen organisasi ada pengaruhnya terhadap
kinerja aparat pada Polres Kabupaten Sorong.

Hasil analisis statistik yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,387, lebih besar
dari taraf nyata 0,05 (0,387 > 0,05), mengindikasikan bahwa hipotesis nol (H,) diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
komitmen organisasi dengan kinerja aparat pada Polres Kabupaten Sorong. Temuan ini
menarik karena bertentangan dengan teori dominan dan sejumlah penelitian terdahulu yang
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umumnya mendukung hubungan positif antara kedua variabel tersebut. Untuk memahami
temuan ini, pendekatan teori komitmen organisasi Robbins & Judge (2019) dapat memberikan
perspektif yang mendalam. Teori ini membedakan komitmen menjadi tiga dimensi:
(1) Komitmen  Afektif (keterikatan ~ emosional dan  identifikasi), (2) Komitmen
Normatif (perasaan kewajiban moral untuk tetap bertahan), dan (3) Komitmen
Berkelanjutan (pertimbangan rasional terkait biaya yang akan ditanggung jika keluar).
Ketidaksignifikanan hubungan yang ditemukan mungkin disebabkan oleh dominasi salah
satu dimensi yang tidak secara langsung mendorong kinerja (Chahyono dkk, 2024).

Polres di daerah terpencil Indonesia menemukan bahwa faktor-faktor seperti
keterbatasan infrastruktur, beban kerja yang tidak merata, dan persepsi ketidakadilan dalam
sistem promosi dapat menjadi "penghalang" yang membuat komitmen tinggi tidak
terkonversi menjadi peningkatan kinerja yang terukur.Santoso &  Wijaya
(2021) menambahkan bahwa dalam budaya organisasi yang sangat hierarkis dan berorientasi
pada perintah, kinerja lebih dipengaruhi oleh faktor kepatuhan dan pengawasan langsung
daripada oleh komitmen psikologis individu (Searle dkk, 2001; Karim dkk, 2025). Dalam
konteks Polri, kinerja aparat sangat diatur oleh standar prosedur operasional (SOP) yang ketat,
sehingga variasi dalam komitmen individu mungkin memiliki ruang yang terbatas untuk
memengaruhi output kinerja yang sudah sangat terstandardisasi.

Kesimpulannya, temuan tidak signifikannya hubungan antara komitmen organisasi dan
kinerja aparat di Polres Kabupaten Sorong bukanlah sebuah anomali, melainkan cerminan
dari dinamika yang lebih kompleks. Dengan menggunakan lensa teori Robbins & Judge
(2019), dapat diduga bahwa komitmen yang berkembang di institusi tersebut mungkin lebih
condong ke dimensi normatif (kewajiban sebagai abdi negara) atau berkelanjutan
(pertimbangan stabilitas karir dalam institusi yang jelas), yang tidak serta-merta mendorong
usaha kerja ekstra (Karim dkk, 2024). Tempat kerja yang penuh tekanan, keterbatasan sumber
daya, dan sistem penghargaan yang mungkin belum optimal, seperti yang diungkap dalam
berbagai penelitian terdahulu, dapat menjadi faktor yang memutus jalur kausal antara
komitmen dan kinerja. Implikasi manajerialnya adalah perlunya intervensi yang tidak hanya
berfokus pada membangun komitmen, tetapi lebih pada menciptakan kondisi kerja yang
memungkinkan komitmen tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk kinerja, misalnya
dengan memperkuat kepemimpinan yang transformasional, meningkatkan keadilan
organisasi, dan memastikan ketersediaan sumber daya pendukung tugas (Ruslan dkk, 2025).

Rentetan penelitian terdahulu dalam berbagai konteks sebenarnya telah memberikan
preseden bahwa hubungan komitmen-kinerja tidak bersifat universal dan dapat dipengaruhi
oleh sejumlah variabel moderator dan mediator. Sitorus dan Lumban Gaol (2023) dalam
penelitiannya pada Polresta di Sumatera Utara menemukan bahwa beban kerja berlebihan
dan tekanan psikologis secara signifikan melemahkan hubungan antara komitmen afektif
dengan kinerja penyidikan. Febriani dkk. (2022) yang meneliti Brimob Polda Papua
menyimpulkan bahwa dalam lingkungan operasi yang penuh tekanan dan berisiko tinggi,
faktor kepemimpinan langsung dan kejelasan perintah lebih menentukan kinerja lapangan
daripada komitmen organisasi secara umum.Pramono dan Hidayatulloh (2021)juga
melaporkan bahwa pada satuan kepolisian di daerah perbatasan, komitmen tinggi justru
berkorelasi dengan tingkat stres yang tinggi pula, yang akhirnya berimbas pada penurunan
kualitas hidup dan kelelahan kerja (burnout), sehingga kinerja tidak meningkat.

SIMPULAN

Kedisiplinan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja aparat Polres Sorong.
Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dengan koefisien regresi
positif sebesar 0,837. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kedisiplinan
aparat yang mencakup kehadiran, kepatuhan terhadap aturan, dan tanggung jawab semakin
tinggi pula kinerja yang dicapai. Pendidikan Pengembangan Spesialisasi (Dikbangspes)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparat Polres Sorong. Hasil uji parsial menunjukkan
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nilai signifikansi 0,013 (< 0,05) dengan koefisien regresi positif sebesar 0,082. Meskipun
pengaruhnya lebih kecil dibandingkan kedisiplinan, temuan ini membuktikan bahwa
pelatihan spesialisasi yang relevan dengan tugas dan diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja aparat.

Komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparat Polres
Sorong. Hasil wuji parsial menunjukkan nilai signifikansi 0,387 (> 0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa keterikatan emosional, norma, atau pertimbangan rasional untuk
bertahan di organisasi tidak secara langsung berdampak pada peningkatan kinerja aparat
dalam konteks Polres Sorong. Faktor lain seperti tekanan kerja, keterbatasan sumber daya,
atau budaya organisasi yang hierarkis mungkin menjadi penghalang. Secara simultan,
kedisiplinan, Dikbangspes, dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
aparat Polres Sorong. Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dengan koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,921 atau 92,1%. Artinya, ketiga variabel tersebut secara bersama-
sama mampu menjelaskan 92,1% variasi kinerja aparat, sedangkan sisanya 7,9% dipengaruhi
faktor lain di luar model penelitian.

Kedisiplinan merupakan faktor dominan yang memengaruhi kinerja aparat.
Berdasarkan nilai koefisien regresi standar (Beta) tertinggi, kedisiplinan (0,860) memiliki
kontribusi paling kuat dibandingkan Dikbangspes (0,091) dan komitmen organisasi (0,028).
Ini menegaskan bahwa dalam konteks Polres Sorong, penegakan disiplin menjadi landasan
utama dalam mendorong kinerja optimal.
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